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Abstrak  

Masalah tak terstruktur merupakan masalah yang rumit dipecahkan karena informasi yang berkaitan 

dengan masalah tersebut terbatas, mempunyai solusi yang banyak bahkan tidak mempunyai solusi. 

Sehingga memecahkan masalah seperti ini mahasiswa mengalami kesulitan dibandingkan dengan 

masalah terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan representasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah tak terstruktur. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi 

representasi matematis terhadap dua subjek dari 65 mahasiswa pendidikan matematika Universitas Halu 

Oleo yang telah mempelajari kalkulus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi verbal dan 

simbolik digunakan kedua subjek untuk memecahkan masalah tak terstruktur, tetapi representasi visual 

tidak digunakan. Hasil lain yang diperoleh adalah kedua subjek memiliki metode yang berbeda dalam 

menggunakan representasi matematis untuk memecahkan masalah tak terstruktur. Terakhir, kedua subyek 

mengungkapkan solusi berbeda terhadap masalah tak terstruktur yang diberikan meskipun kedua solusi 

tersebut benar. 

Kata kunci: Masalah tak terstruktur; pemecahan masalah; representasi matematis. 

 

Abstract  

An ill-structured problem is a complex problem to solve because the information associated with the 

problem is limited, has many solutions, and does not even have a solution. So in solving problems like 

this, students have difficulty compared to structured problems. This study aims to analyze the application 

of mathematical representations in solving ill-structured problems. A qualitative approach was used to 

explore the mathematical representation of two subjects from 65 mathematics education students at Halu 

Oleo University who had studied calculus. The results showed that verbal and symbolic representations 

were used by both subjects to solve ill-structured problems, but visual representations were not used. 

Another result obtained is that the two subjects have different methods of using mathematical 

representations to solve ill-structured problems. Finally, the two subjects revealed different solutions to 

the given ill-structured problem even though both solutions were correct. 

Keywords: Ill-structured problem; mathematical representation; problem-solving. 
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PENDAHULUAN  

Matematika sebagai ilmu dasar 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang digunakan oleh 

seseorang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, visualisasi 

spasial, analisis berpikir, dan berpikir 

abstrak (Salam & Salim, 2020; 

Widiyasari & Nurlaelah, 2019). 

Matematika merupakan bahasa simbolik 

yang dapat digunakan untuk pemecahan 

masalah (Lai et al., 2015; Salam et al., 

2019). 

Masalah merupakan hambatan 

yang dihadapi oleh seseorang sehingga 

dapat membuat seseorang jadi bimbang 
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serta membuat kepercayaan jadi tidak 

tentu (Nurjanah et al., 2019). 

Pemecahan masalah ialah proses 

intelektual otak yang mengeksplorasi 

uraian dan menciptakan metode ataupun 

teknik penyelesaian (Sağlam & Dost, 

2014). Jenis permasalahan yang 

dipecahkan dibagi menjadi dua, yaitu 

permasalahan tertutup dan terbuka 

(Maker, 2020). Permasalahan tertutup 

disebut “well structured”, sedangkan 

permasalahan terbuka disebut dengan 

“ill-structured” atau tak terstruktur 

(Murtafiah et al., 2020). 

Masalah tak terstruktur memiliki 

beberapa penyelesaian dan 

ketidakpastian konsep, aturan, maupun 

prinsip yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian (Reed, 2016). Masalah tak 

terstruktur berawal dari konteks, dengan 

ciri-ciri: (1) faktor situasi yang tidak 

nyata; (2) permasalahan tidak 

didefinisikan dengan baik; dan (3) 

berpatokan pada kehidupan nyata dan 

bersifat terbuka; dan (4), beragam 

keadaan disajikan (Hong & Kim, 2016). 

Masalah ill-structured memiliki 

definisi, tujuan, dan batasan yang tidak 

dinyatakan dengan jelas,  mempunyai 

beberapa penyelesaian, atau tidak ada 

penyelesaian (Kitchener, 1983).  

Proses pemecahan masalah tak 

terstruktur berbeda dengan pemecahan 

masalah terstruktur. Ge & Land (2003) 

mengklasifikasikan model pemecahan 

masalah yang tak terstruktur menjadi 

empat proses utama: (1) representasi 

masalah, (2) menghasilkan atau 

mengembangkan solusi, (3) 

membangun argumen, dan (4) 

monitoring dan evaluasi. Ge et al. 

(2016), model pemecahan masalah tak 

terstruktur adalah mendesain ruang 

masalah, membuat alternatif dan 

menciptakan solusi, serta memantau dan 

menyimpan faktor non-kognitif.  

Masalah tak terstruktur 

merupakan masalah yang rumit 

dipecahkan karena informasi yang 

berkaitan dengan masalah tersebut 

terbatas, mempunyai solusi yang 

banyak atau tidak mempunyai solusi. 

Sehingga memecahkan masalah seperti 

ini mahasiswa mengalami kesulitan 

dibandingkan dengan masalah terstruk-

tur. Kesulitan dalam memecahkan 

masalah tak terstruktur juga ditemukan 

pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika Universitas Halu Oleo. 

Beberapa penelitian telah 

mengkaji masalah tak terstruktur, antara 

lain: Ghofiqi et al., (2019) menganalisis 

berpikir kreatif siswa berkemampuan 

matematika rendah dalam 

menyelesaikan ill-structured problem; 

A. J. Sari, (2018) mengkaji pengaruh 

model ill-structured problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kreatif; 

Nurjanah et al., (2019) mengkaji proses 

berpikir siswa berkecerdasan matematis 

logis dalam menyelesaikan masalah 

matematis “ill structured problems”; 

Mahmud & Pratiwi, (2019) mengkaji 

literasi numerasi siswa dalam 

pemecahan masalah tidak terstruktur; 

dan Hong & Kim, (2016) mengkaji 

abstraksi matematika dalam pemecahan 

masalah tidak terstruktur oleh siswa SD 

di Korea. 

Berdasarkan hasil observasi 

matakuliah kalkulus integral ditemukan 

bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah tak 

tertruktur.  Masalah yang dianggap 

rumit dapat difahami dengan mudah 

jika memanfaatkan representasi dalam 

menyelesaikannya. Sebaliknya, masalah 

akan menjadi lebih rumit jika tidak 

dapat dinyatakan dalam representasi 

yang benar. Representasi juga berperan 

penting dalam membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. 
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Kajian ini bertujuan untuk 

memecahkan masalah tak terstruktur 

dengan empat tahap berdasarkan 

representasi matematis. Representasi 

matematis merupakan ekspresi dari ide 

atau gagasan matematis yang 

diungkapkan siswa dalam memahami 

masalah matematika atau dalam 

mencari solusi dari masalah yang 

dihadapi (Hutagaol, 2013). Representasi 

matematis berarti mengungkapkan 

konsep matematika dalam berbagai 

cara, seperti: bahasa, simbol, gambar, 

diagram, model, grafik, atau objek fisik 

(Geyer & Kuske-Janßen, 2019; Marsigit 

et al., 2020).  Kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan untuk 

menyatakan kembali suatu masalah atau 

objek matematis melalui: menafsirkan, 

memilih, menerjemahkan, dan 

menggunakan tabel, gambar, grafik, 

persamaan atau rumus, diagram, dan 

benda konkret untuk mengungkapkan 

masalah secara jelas (D. P. Sari & 

Darhim, 2020). Representasi matematis 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 

yaitu: 1) representasi verbal, 2) 

representasi visual, dan 3) representasi 

simbolik (Awantagusnik et al., 2021). 

Representasi verbal dilihat dari kalimat 

yang diungkapkan, representasi 

simbolik terlihat dari penggunaan 

simbol matematika, representasi visual 

dapat dilihat dari bentuk gambar grafis 

yang dibuat (Maulyda et al., 2019).  

Rahmawati et al. (2021) 

menyatakan pentingnya menerjemahkan 

kegiatan dari satu sistem representasi ke 

sistem representasi lainnya, dimulai 

dengan representasi masalah. Oleh 

karena itu, peneliti perlu 

mengeksplorasi representasi matematis 

dan translasi antar representasi 

matematis dalam menyelesaikan 

masalah tak terstruktur pada materi 

turunan fungsi dan anti turunan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengeksplorasi 

tiga jenis representasi, yaitu (1) 

representasi verbal terdiri dari 

representasi yang diungkapkan baik 

tertulis maupun lisan, (2) representasi 

visual terdiri dari diagram, grafik, atau 

gambar, dan (3) representasi simbolik 

terdiri dari angka, tanda hubung atau 

operasi, maupun simbol aljabar. 

 

METODE PENELITIAN  

Kajian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bersifat eksploratif 

berdasarkan data yang diperoleh untuk 

mengembangkan pola hubungan 

tertentu secara mendalam dengan 

strategi studi kasus yang dilaksanakan 

di Jurusan Pendidikan Matematika 

Universitas Halu Oleo Kendari. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik pemberian masalah tidak 

terstruktur dan wawancara. Masalah 

tidak terstruktur dalam penelitian ini 

diberikan kepada mahasiswa sebagai 

berikut: “Tentukan fungsi  ( ) jika 

  ( )   ”. Permasalahan tersebut 

termasuk permasalahan yang tidak 

terstruktur karena memiliki 

kompleksitas, informasi yang terbatas 

serta memiliki metode dan solusi yang 

terbuka. Masalah ini juga dapat 

mengeksplorasi berbagai bentuk 

representasi. Representasi matematis 

yang dikaji meliputi tiga jenis, yaitu: (1) 

representasi verbal, (2) representasi 

visual, dan representasi simbolik. Tahap 

pemecahan masalah tak terstruktur 

dilakukan empat tahap, yaitu : (1) 

representasi masalah (T1), (2) 

pengembangan solusi atau penyelesaian 

masalah (T2), (3) pengembangan 

justifikasi atau membangun argumen 

(T3), dan (4) pemantauan dan evaluasi 

(T4) (Ge & Land, 2003). Wawancara 

dilakukan untuk mencocokkan data 

dengan hasil pekerjaan mahasiswa 

dalam menyelesaikan masalah tak 

terstruktur.  
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Penentuan subjek penelitian ini 

dilakukan dengan cara: (1) pemberian 

tes pada mahasiswa program studi 

Pendidikan matematika Universitas 

Halu Oleo yang telah lulus matakuliah 

kalkulus sebanyak 65 orang, (2) 

mereview lembar jawaban dan menilai 

representasi matematis yang diperoleh, 

dan (3) memilih dua subjek dengan 

pertimbangan kedua subyek tersebut 

menyelesaikan semua tahapan 

pemecahan masalah tak terstruktur, 

memiliki cara yang berbeda, dan 

respons mereka yang baik ketika 

diwawancarai. 

Prosedur penelitian ini dilakukan 

tiga tahap, yaitu: tahap pertama, 

mahasiswa diminta untuk memecahkan 

masalah yang dituangkan pada lembar 

kerja dengan cara yang berbeda. Pada 

tahap ini, hanya dua mahasiswa yang 

memiliki cara penyelesaian masalah 

yang berbeda. Tahap kedua, peneliti 

mewawancarai subjek untuk 

memverifikasi data hasil ujian tulis 

berdasarkan kerangka analisis pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kerangka analisis representasi masalah tak terstruktur  

No 
Jenis Representasi 

Matematika 
Indikator untuk Representasi Matematika 

1 Tipe 1: Representasi 

verbal dalam 

memecahkan 

masalah yang tak 

terstruktur 

a) Menyatakan masalah yang mirip dengan masalah teks 

 b) Masalah yang diungkapkan, mengubah beberapa kata 

dengan gaya bicara mereka sendiri. 

 c) Nyatakan masalahnya dengan menulis teks yang sama 

dengan masalahnya. 

 d) Nyatakan masalahnya dengan menulis teks parafrase 

dari pertanyaan. 

 e) Jelaskan strategi yang dikembangkan untuk 

mendapatkan solusi. 

 f) Jelaskan strategi yang dikembangkan untuk 

mendapatkan solusi dan tidak ada solusi 

 g) Jelaskan argumen dan fakta yang mendukung solusi 

yang dipilih secara lisan maupun tertulis. 

2 Tipe 2: Representasi 

visual dalam 

memecahkan 

masalah yang tak 

terstruktur 

a) Nyatakan masalah dengan membuat gambar, grafik, 

diagram, garis bilangan, dan gambar matematika 

lainnya pada lembar kerja 

 b) Mendeskripsikan strategi yang dikembangkan untuk 

mendapatkan solusi dan alternatif pemecahan masalah 

dengan gambar, grafik, diagram, garis bilangan dan 

gambar matematika lainnya dilembar kerja. 

 c) Menjelaskan argumen dan fakta yang mendukung 

solusi yang dipilih dengan gambar, grafik, diagram, 

garis bilangan, dan gambar matematika lainnya pada 

lembar kerja. 

 d) Mendeskripsikan hasil evaluasi dan keefektifan solusi 

yang dinyatakan dengan gambar, grafik, diagram, 

garis bilangan, dan lain-lain gambar matematika di 

lembar kerja. 
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No 
Jenis Representasi 

Matematika 
Indikator untuk Representasi Matematika 

 Tipe 3: Representasi 

simbolik dalam 

memecahkan 

masalah yang tidak 

terstruktur 

a) Ekspresikan masalah dengan menggunakan angka, 

variabel, dan ekspresi matematika lainnya pada 

b) lembar kerja 

 c) Menjelaskan strategi yang dikembangkan untuk 

mendapatkan solusi dan alternatif pemecahan masalah 

dengan menggunakan angka, variabel dan lainnya 

ekspresi matematika pada lembar kerja. 

 d) Jelaskan argumen dan fakta yang mendukung solusi 

yang dipilih menggunakan angka, variabel dan 

ekspresi matematika lainnya pada lembar kerja. 

 e) Mendeskripsikan hasil evaluasi dan keefektifan 

penyelesaian yang dinyatakan dengan menggunakan 

angka, variabel, dan ekspresi matematis lainnya pada 

lembar kerja. 

 

Tahap ketiga melakukan pengecekan 

keabsahan data dengan triangulasi 

teknik, yaitu memeriksa kesesuaian 

antara hasil tertulis dengan hasil 

wawancara. Jika terdapat konsistensi 

antara data pada tes tertulis dan 

wawancara maka data dikatakan valid.  

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan tahapan reduksi atau 

memadatkan data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Sarosa, 2021). 

Pemadatan data berfokus pada indikator 

pemecahan masalah tak terstruktur dan 

representasi matematis. Kemudian, data 

ditampilkan dalam bentuk deskripsi, 

dan terakhir penarikan kesimpulan 

terkait dengan pemecahan masalah tak 

terstruktur ditinjau dari kemampuan 

representasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis pekerjaan 

mahasiswa dan transkrip wawancara 

subyek pertama (YKS), dijelaskan pada 

Gambar 1 dan Tabel 2. 

 

 
Gambar 1. Hasil analisis jawaban subyek pertama (YKS) 
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Tabel 2. Hasil analisis transkrip wawancara YKS 

No Peneliti Subyek Penelitian (YKS) 

Tahap penyelesaian 

masalah tak 

terstruktur 

1 Apa yang anda ketahui 

tentang soal ini?. 

soal ini hanya diketahui 

  ( )    

T1 

2 bagaimana solusi dari soal 

tersebut? 

diam sejenak, ... itu banyak 

solusi untuk menyelesaikan 

soal ini 

T2 

3 bagaimana cara Anda 

menyelesaikannya 

pertama tama mencari 

turunan fungsi dengan 

  ( )   , yaitu   ( )  
          

T3 

4 Apakah hanya fungsi ini 

yang memenuhi? 

tidak pak, banyak yang 

memenuhi, yang penting 

turunanya pada 3 sama 

dengan nol. 

T2, T3 

5 Setelah anda tau turunan 

fungsi, Langkah 

selanjutnya yang anda 

lakukan? 

mencek nilai   ( ), apakah 

hasilnya nol atau tidak 

T4 

6 Setelah Anda menemukan 

  ( )           , 

apa yang Anda lakukan 

selanjutnya? 

mengintegralkannya, dan 

diperoleh fungsi  ( )  
             

T3, T4 

7 Apa maksud Anda dibaris 

paling akhir “kita ambil 

c=1, sehingga  ( )  
             

karena banyak pilihan 

konstantanya pak. 

T4 

 

 

Gambar 1 dan Tabel 2 

menjelaskan bahwa subyek YKS telah 

memecahkan masalah tak terstruktutr 

melalui empat tahap. Pada tahap 

representasi masalah (T1), YKS 

menggunakan representasi verbal 

dengan menyatakan bahwa masalah 

yang diketahui adalah   ( )    dan 

memisalkan   ( ). Setelah itu, YKS 

melakukan representasi simbolik 

dengan memisalkan   ( )      
      yang merupakan salah satu 

fungsi yang memenuhi dari masalah 

tersebut sebagai pengembangan solusi 

(T2) dari masalah tak terstruktur. 

Kemudian YKS melakukan representasi 

simbolik dan verbal dengan melakukan 

pengujian   ( )              
  pada tahap pengembangan justifikasi 

(T3) dan tahap monitoring dan evaluasi 

(T4). Pada (T3), YKS sudah 

menentukan solusi yang tepat dengan 

menyatakan secara simbolis dan verbal 

bahwa fungsi yang memenuhi   ( )  
  tak terhingga. YKS memberikan 

argumentasi atas keputusannya, pada 

tahap monitoring dan evaluasi (T4), ia 

melakukan representasi verbal dan 

simbolik dengan menuliskan “kita 

mengambil c=1 sehingga  ( )     
         ”. 

Subjek kedua YY, menyadari 

bahwa informasi dalam soal sangat 
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kurang, sehingga mengira ada banyak 

jawaban yang benar. YY memilih 

metode trial and error dengan mencoba 

beberapa fungsi yang memenuhi syarat 

  ( )   . Hasil analisis Jawaban YY 

dan hasil wawancara dijelaskan dalam 

Gambar 2 dan Tabel 3. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil analisis jabawan subyek kedua (YY) 

 

Tabel 3. Hasil analisis transkrip wawancara YY 

No Peneliti 
Subyek Penelitian 

(YY) 

Tahap penyelesaian 

masalah tak 

terstruktur 

1 Apa yang anda ketahui tentang 

soal ini. 

soal ini sulit pak, 

karena informasinya 

kurang. 

T1 

2 menurut Anda, bagaimana 

solusi dari soal tersebut? 

: ….. kemungkinan 

solusi banyak  

T2, T3 

3 bagaimana cara Anda 

menyeleaikan 

dengan cara mencari 

fungsi yang memenuhi 

  ( )    

T2,T3 

4 bagaimana cara anda 

menemukan fungsi  ( )  
 

 
      

 

 
          

dengan cara mencoba-

coba fungsinya  

T2, T3 

5 berapa kali anda mencobanya? dua kali pak. 

 

T2, T3 

6 apakah fungsi  ( )  
 

 
   

   
 

 
          

memenuhi syarat yang 

diketahui? 

Memenuhi pak, setelah 

dicari turunannya dan 

nilai   ( )    

 

T3, T4 

7 apakah hanya fungsi  ( )  
 

 
      

 

 
          

yang memenuhi syarat yang 

diketahui? 

Tidak pak, ini hanya 

salah satu saja. Ada 

tak hingga yang 

memenuhi. 

T3, T4 
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Gambar 2 dan Tabel 3 

menunjukkan bahwa pada tahap 

representasi masalah (T1), YY 

menggunakan representasi verbal 

dengan menuliskan “diberikan suatu 

fungsi  ( ) dengan   ( )   . Pada 

tahap pengembangan solusi (T2), YY  

menggunakan represntasi simbolik 

dengan menuliskan  ( )  
 

 
      

 

 
         . Selanjutnya, pada 

tahap pengembangan justifikasi (T3) 

dan tahap monitoring dan evaluasi (T4) 

secara bersamaan dengan menunjukan 

  ( )               
(representasi simbolik) kemudian 

menghitung   ( )              
     (representasi verbal). Hal ini 

menunjukan bahwa subyek YY telah 

memecahkan masalah tak terstruktur 

dengan empat tahap pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, kedua 

subyek penelitian YKS dan YY sudah 

memecahkan masalah tak terstutur 

melalui empat tahap berdasarkan 

representasi matematis yang mereka 

fahami. Tahapan pemecahan masalah 

tidak terstruktur yang digunakan YKS 

dan YY adalah sebagai berikut: (1) 

menggunakan represntasi verbal untuk 

mengidentifikasi atau mereprentasi 

masalah, (2) menggunakan hasil 

interpretasi representasi verbal dan 

simbolik untuk pengembangan solusi, 

(3) menggunakan hasil representasi 

simbolik dan verbal untuk 

pengembangan justifikasi, dan (4) 

menggunakan hasil representasi 

simbolik dan verbal untuk monitoring 

dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

ditemukan bahwa kedua subjek 

memiliki metode yang berbeda dalam 

menggunakan representasi matematis 

untuk memecahkan masalah tak 

terstruktur. Representasi matematis 

merupakan cara untuk 

mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dengan cara tertentu. (Gina 

et al., 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pemecah masalah 

didasarkan pada kemampuan mereka 

untuk membangun representasi masalah 

dalam pemecahan masalah (Santia et 

al., 2019). Dalam memecahkan masalah 

yang tidak terstruktur tidak penting 

untuk memulai dari titik tertentu, karena 

pemecahan masalah diberikan 

kebebasan untuk memulai (Prayitno et 

al., 2020). Proses pemilihan representasi 

masalah memungkinkan siswa untuk 

berlatih menyeimbangkan kelebihan 

dan kekurangan dari berbagai bentuk 

representasi dan menggunakannya 

sebagai alat dalam pemecahan masalah 

(Chapman, 2010). Siswa yang mampu 

mengungkapkan makna suatu masalah, 

menunjukkan kemampuannya untuk 

mengevaluasi masalah situasi  yang 

merupakan kunci keberhasilan 

pemecahan masalah (Erdoğan, 2020). 

Temuan lain yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah kedua 

subyek mengungkapkan solusi berbeda 

terhadap masalah tak terstruktur yang 

diberikan meskipun kedua solusi 

tersebut benar. Kedua subyek juga 

yakin bahwa solusi dari masalah yang 

diberikan adalah banyak atau tak 

berhingga. Hal ini disebabkan karena 

informasi yang diberikan dalam 

masalah tersebut sangat terbatas atau 

didefinisikan secara samar, disamping 

itu masalah yang diberikan adalah 

bersifat terbuka. Solusi berbeda 

tergantung pada bagaimana pemahaman 

situasi masalah yang diperoleh (Cho & 

Kim, 2020). Disamping itu, masalah tak 

terstruktur memiliki beberapa 

penyelesaian dan ketidakpastian konsep, 

aturan, maupun prinsip yang dibutuhkan 

untuk penyelesaian (Reed, 2016). 
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Temuan terakhir dari penelitian 

ini adalah ketepatan proses 

penerjemahan antar jenis representasi 

juga menentukan keberhasilan 

pemecahan masalah. Terjemahan 

representasi mengurangi tingkat 

abstraksi dari sebuah representasi (Hong 

& Kim, 2016). Ketepatan dalam 

menentukan representasi sumber dan 

target, pengetahuan awal, dan proses 

pemetaan antara representasi sumber 

dan representasi target merupakan aspek 

penting dalam proses penerjemahan 

(Rahmawati et al., 2021; Santia et al., 

2019; Swastika et al., 2018). Aspek 

kunci dari representasi diidentifikasi 

untuk setiap masalah untuk 

mengungkapkan hubungan yang lebih 

jelas antara representasi dan pemecahan 

masalah (Duffy et al., 2020) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menganalisis 

kemampuan representasi matematis 

dalam menyelesaikan masalah tak 

terstruktur. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa : (1) kedua subjek 

memiliki metode yang berbeda dalam 

menggunakan representasi matematis 

untuk memecahkan masalah tak 

terstruktur, (2) kedua subyek 

mengungkapkan solusi berbeda 

terhadap masalah tak terstruktur yang 

diberikan meskipun kedua solusi 

tersebut benar, (3) ketepatan proses 

penerjemahan antar jenis representasi 

juga menentukan keberhasilan 

pemecahan masalah, (4) bentuk 

representasi matematis siswa 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah tak terstruktur, (5) Skema 

representasi mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah tak terstruktur 

menunjukkan bahwa mereka cenderung 

menggunakan representasi verbal-

simbolik dan simbol-verbal, dan (6) 

Representasi verbal dan simbolik 

digunakan mahasiswa untuk 

mengidentifikasi masalah, menghitung, 

dan mengoreksi jawaban mereka, tetapi 

representasi visual tidak digunakan. 

Berdasarkan temuan dalam 

penelitian ini, maka disarankan kepada 

peneliti lain untuk mengkaji masalah 

tak terstruktur yang melibatkan 

representasi visual dalam 

pemecahannya. 
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